BAB IlI
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan metode. Metode adalah cara atau jalan yang di
tempuh untuk mencapai tujuan. Tujuan penelitian adalah mengungkapkan,
menggambarkan, dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui cara yang
sesuai dengan prosedur penelitian.

Suatu metode dikatakan efektif apabila selama pelaksanaan metode terlihat adanya
perubahan positif menuju pada tujuan yang diharapkan. Sedangkan metode dikatakan
efisien apabila penggunaan waktu, fasilitas, biaya, dan tenaga ditekan sehemat
mungkin namun dapat mencapai hasil yang maksimal. Sedangkan relevan tidaknya
suatu metode bisa dilihat dari kegunaan atau manfaatnya dari metode tersebut.

Metode penelitian adalah salah satu cara penelitian yang dilakukan secara berturut-
turut dengan mengguanakan alat dan prosedur penelitian. Metode penelitian bertujuan
untuk mendapatkan hasil yang maksimum dalam penelitian, maka dari itu suatu
penelitian harus ditentukan metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan
dengan ruang lingkup penelitian.

Metode ada 3 (tiga ) bentuk, yaitu metode historis, metode deskriptif, dan metode
eksperimen. Diantara ketiga metode diatas, yang sesuai dengan penulisan karya ilmiah
ini adalah metode deskriptif. Sebab dalam karya ilmiah yang penulis buat menuturkan,
menganlisa, dan mengklarifikasi masalah yang terjadi pada masa sekarang sesuai
dengan fakta dan kenyataan yang ada. Untuk itu penelitian menggunakan metode
deskriptif, metode ini digunakan atas dasar bahwa sifat penilitian ini yaitu melakukan
satu kali tes dan juga tanpa memberikan perlakuan (treatment). Mengenai metode
deskriptif, M. Nazir (1988:63) mengatakan bahwa “metode deskriptif adalah suatu
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metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Berdasarkan pada penjelasan tersebut diatas maka langkah penelitian ini tidak
terbatas pada proses pengumpulan data penyusunan data saja tetapi meliputi analisis
dan interpretasi arti data yang diperoleh tersebut.

Pemanfaatan metode deskriptif dalam penelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkan hubungan power tungkai dan jarak tembakan terhadap ketepatan
memasukan bola dengan cara jump shot, sehingga akan bermanfaat untuk masa yang

akan datang.

B. Populasi

Untuk mengetahui hasil dari sebuah penelitian, data mentah sangatlah diperlukan.
Data diperoleh dari objek penelitian atau populasi yang diselidiki. Populasi dalam
suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek yang mempunyai sifat-sifat
umum. Mengenai populasi ini Sugiyono (2011:80) menjelaskan sebagai berikut :
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet putra yang
mengikuti Unit Bola Basket Bumi Siliwangi UPI Bandung sebanyak 12 orang.

Penulis memilih populasi ini di dalam penelitian, karena kelompok ini telah
menguasai teknik menembak yang akan dicobakan dalam konteks pengambilan data.

C. Sampel

Sebagian yang diambil dari populasi disebut sampel penelitian. Mengenai hal ini,
Sugiyono (2011:81) menjelaskan bahwa, “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
beberapa teknik sampling yang dapat digunakan. Berkaitan dengan teknik sampling,

Sugiyono (2011:81) menjelaskan bahwa :
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Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua yaitu probability
sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling meliputi, simple
random, proportionate stratified random, disproportionate stratified random, dan
area random. Nonprobability sampling meliputi, sampling sistematis, sampling
kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball
sampling.

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik

sampling jenuh dalam menentukan sampelnya. Tentang teknik sampling jenuh,

Sugiyono (2011:85) menjelaskan bahwa :

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.

Jadi dengan menggunakan teknik sampling jenuh, dapat diperoleh sampel sebanyak

12 orang.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis beranggapan bahwa sampel yang

akan diambil oleh penulis adalah tepat, dengan alasan sebagai berikut :

1. Kelompok ini telah mengusai teknik dasar bola basket, khususnya teknik dalam
menembak sambil melompat (jumpshoot)
2. Kelompok ini adalah kelompok yang aktif dan rajin mengikuti latihan sehingga

memudahkan dalam setiap pengambilan data.

D. Desain Penelitian

Mengenai desain penelitian M. Nazir (1988:99) menjelaskan bahwa : “Desain

penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian”. Nasution (1982:40) menjelaskan tentang rencana penelitian sebagai
berikut:

Tiap penelitian harus direncanakan, untuk itu diperlukan suatu desain penelitian.
Desain penelitian merupakan suatu rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganailisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan
tujuan penelitian.
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Desain atau rancangan penelitian yang dilakukan oleh seorang penulis ini dengan
cara menentukan populasi dan memilih sampel dengan sampel jenuh, kemudian
mengadakan tes menembak pada jarak 4.60 m dan jarak 6.20 m dengan teknik jump
shoot, tanpa diberikan perlakuan (treatment) terlebih dahulu kepada sampel. Setelah itu
diadakan pengumpulan data dan melakukan proses pengolahan data serta menganalisa
untuk melihat hasil yang dicapai dalam penelitian ini. Berdasarkan keterangan tersebut

dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian seperti yang tertera pada

gambar 3.1
Gambar 3.1
Desain Penelitian
(Sugiyono, 2011:76)
Keterangan :

X : Treatment yang diberikan (variable independen)
O : Observasi (variable dependen)

Dari desain penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa sampel akan melakukan tes
yang akan dilakukan sebanyak tiga kali tes keterampilan. Langkah pertama sampel
melakukan tes power tungkai yang diikuti dengan tes menembak dengan cara jump
shoot pada jarak 4,60 meter dan kemudian melakukan tes keterampilan menembak
dengan cara jump shoot pada jarak 6,20 meter. Setelah ketiga tes tersebut selesai
dilakukan dan diketahui hasilnya, hasil tersebut akan dihitung dengan menggunakan
rumus yang telah ditentukan. Untuk lebih mempermudah prosedur penelitian yang
akan penulis lakukan, maka akan dibuat langkah — langkah penelitian pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2
Langkah-langkah Penelitian
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Penjelasan tentang gambaran langkah — langkah penelitian di atas adalah sebagai
berikut :

1. Menentukan populasi.

2. Menentukan sampel.

3. Bentuk tes power tungkai yang penulis gunakan adalah tes vertical jump.

4. Tes keterampilan menembak dengan teknik jump shoot pada jarak 4,60 meter
dan jarak 6,20 meter.

5. Berdasarkan data-data yang sudah diperoleh maka dilakukan pengolahan data
dan menganalisi data sehingga dapat disimpulkan.

6. Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan yang didasarkan pada hasil

pengolahan data dan anilisis data.

E. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di lapangan bola basket Kampus FPOK UPI yang
bertempat di JI.PHH.Mustofa Bandung. Adapun waktu pelaksanaan pada tanggal 12
November 2013 pukul 15.00 WIB — selesai.

F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen

Menurut Sugiyono (2010:102) dijelaskan bahwa : “instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan menggunakan fenomena alam maupun sosial yang diamati”.
Pada dasarnya dalam suatu penyusunan suatu tes keterampilan olahraga harus
berdasarkan aktifitas gerak cabang olahraga yang bersangkutan. Sesuai penjelasan
diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat
atau fasilitas yang digunakan peneliti utnuk mengumpulkan data agar mencapai hasil
yang lebih baik. Penulis menggunakan tes sebagai alat pengumpul data.

Sesuai konsep penelitian yaitu “ Hubungan power tungkai dan jarak tembakan

terhadap ketepatan jump shoot“, maka penulis menggunakan instrumen tes power
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tungkai dan tes keterampilan menembak dengan teknik jump shoot pada jarak 4,60
meter dan 6,20 meter, kemudain penulis mencatat hasil bola yang masuk kedalam
keranjang.

Didalam penelitian ini penulis menggunakan alat ukur tes vertical jump dan tes
keterampilan menembak dengan teknik jump shoot pada jarak 4,60 meter dan jarak
6,20 meter. Dimana berdasarkan skripsi Asep Ahmad Taufik (1997:33-35) bentuk tes
ini mempunyai nilai validitas 0,84 dan nilai reliabilitas 0,49 untuk jarak 4,60 meter,
sedangkan untuk jarak 6,20 meter memiliki nilai validitas 0,50 dan nilai reliabilitas
0,37.

Berikut prosedur pelaksanaan tes yang dijelaskan dibawah ini :

a. Persiapan penelitian

Langkah-langkah penelitian yang penulis tempuh dalam melaksanakan penelitian

ini adalah :

1) Menyiapkan surat perizinan untuk melaksanakan penelitian kepada Ketua Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) Unit Bola Basket Bumi Siliwangi (UBBBS) UPI
Bandung

2) Meminta surat balasan dari Ketua Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Unit Bola
Basket Bumi Siliwangi (UBBBS) UPI Bandung

3) Penentuan populasi dan sampel

4) Menyusun administrasi pelaksanaan tes

5) Menyiapkan testee dan tester dengan kulifikasi sebagai berikut :

a) Testee

(1) Testte mempunyai penguasaan teknik dasar bermain bola basket

(2) Testte telah mendapatkan pelatihan dasar permainan bola basket dalam kegiatan
UKM

(3) Testee sedang atau pernah mengikuti latihan dalam Unit Bola Basket Bumi
Siliwangi (UBBBS) UPI Bandung.
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b)

Tester

(1) Mengetahui secara jelas tentang permainan bola basket

(2) Sudah lulus atau sedang mengikuti mata kuliah tes dan pengukuran

(3) Sudah tingkat 4 atau 5 atau sedang mengontrak skripsi

b.
1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)
9)

Pelaksanaan pengetesan

Orang coba diberikan pengarahan mengenai pelaksanaan tes yang akan
dilakukan.

Orang coba diberikan waktu untuk melakukan pemanasan sebanyak 15 menit.
Orang coba dipanggil satu per satu untuk melakukan tes.

Berdiri ditempat yang sudah disediakan.

Orang coba mengukur jangkauannya tanpa melompat dengan mengangkat lurus
tangan dan menyentuh alat ukur vertical jump yang sudah disediakan.
Kemudian orang coba melompat setinggi mungkin dan menyentuh alat ukur
vertical jJump sebagai tanda jangkauan lompatannya.

Orang coba diberikan tiga kali kesempatan untuk melakukan lompatan.

Orang coba melakukan tes keterampilan menembak dengan teknik jump shoot.
Orang coba diberikan kesempatan satu kali untuk melakukan percobaan terlebih

dahulu disetiap daerah tembakan yang sudah ditentukan.

10) Tiap satu kali tembakan diberikan waktu lima detik sesuai dengan peraturan

resmi bola basket yang sudah baku.

11) Orang coba melakukan tembakan dengan urutan sebelah kiri basket, sebelah

Kiri depan basket, depan basket, sebalah kanan depan basket, sebelah kanan

basket dengan jarak 4,60 meter dan 6,20 meter.

12) Orang coba melakukan satu kali tembakan disetiap daerah tembakan dan jarak

tembakan yang sudah ditentukan.

13) Teknik tembakan yang digunakan adalah teknik menembak dengan cara jump

shoot.
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14) Dengar aba-aba dari penguji.

15) Orang coba melakukan tes.

16) Orang coba tidak boleh keluar dari batas tembakan, apabila keluar nilai
tembakannya tidak di hitung.

c. Tes vertical jump dianggap tidak sah apabila :

1) orang coba melakukan ancang-ancang sebelum melompat

2) orang coba tidak menyentuh tembok dengan tangannya pada saat di udara

d. Tembakan dianggap tidak sah apabila :

1) Melebihi waktu yang telah ditentukan dalam satu kali tembakan.

2) Pada saat melakukan tembakan, orang coba melakukan tembakan diluar daerah
atau menginjak garis yang sudah ditentukan (peneliti memberi batas garis pada
daerah tembakan yang sudah ditentukan).

3) Pada saat melakukan jump shoot orang coba tidak melompat terlebih dahulu
sebelum melakukan tembakan.

d. Tujuan

Tujuan tes ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara power tungkai dan

jarak tembakan terhadap ketepatan memasukan bola.

e. Peralatan

Lapangan bola basket, bola basket, peluit, meteran, format pengetesan.

f. Skor

Skor diambil dari bola yang berhasil masuk dari kedua jenis tembakan tersebut.

Skor untuk tembakan masuk adalah 1 dan skor O untuk bola yang tidak masuk ke

dalam keranjang.

g. Mengenai posisi menembak :

1) Samping Kiri basket

2) Samping kiri depan basket

3) Depan basket
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4) Samping kanan depan basket
5) Samping kanan basket
Berikut gambar mengenai posisi menembak dan jarak tembakan yang terlampir

pada gambar 3.3
0
e
.\ & / .
0 0
[ — D o
Gambar 3.3
Daerah tembakan pada saat pengetesan
Keterangan :

@ : posisi menembak di samping kanan basket,samping kanan depan basket, depan
basket, samping kiri depan basket, samping Kiri basket pada jarak 4,60 meter.
@ : posisi menembak di samping kanan basket,samping kanan depan basket, depan

basket, samping Kiri depan basket, samping kiri basket pada jarak 6,20 meter.
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G. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka yang harus dipersiapkan
penulis dalam pelaksanaan tes adalah sebagai berikut :
1. Mempersiapkan alat ukur atau konstruksi yang akan diuji tingkat kesahihannya dan
keterandalannya.
Mempersiapkan sampel.
Mempersiapkan perlengkapan atau peralatan tes.
Mempersiapkan testee.
Mempersiapkan pengawas tes.

Pengetesan.

Ne g ~ e D

Pengumpulan dan pengelompokan data.

H. Prosedur Pengolahan Data dan Analisis Data

Data yang didapat dari hasil tes awal dan akhir masih merupakan data mentah
sehingga diperlukan pengolahan data untuk membakukannya. Data-data yang telah
dibakukan dapat diolah dan dianalisis untuk menghasilkan suatu hubungan yang berarti
melalui data-data tersebut.

Setelah data yang penulis perlukan dalam penelitian terkumpul, langkah
selanjutnya adalah data-data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan
rumus secermat mungkin, sehingga nanti diperoleh jawaban diterima atau ditolaknya
hipotesis sesuai taraf yang diajukan.

1. Memeriksa dan menyusun data. Langkah ini perlu dilakukan untuk menjaga
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penulisan dan pemasukan data atau

hilangnya data.

2. Menghitung nilai rata-rata dari hasil data mentah setiap variabel, digunakan rumus :

Putre

Hubu n basket putra
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X =
n
Keterangan :
X = Skor rata-rata yang dicari
Xi = Nilai dat
> = Jumlah
n = Jumlah sampel

1. Menghitung Simpangan baku, menurut Sudjana ( 1992:94):

_ [pax-w
R e

Keterangan :

S = Simpangan baku yang dicari

n = Jumlah sampel

Y(X-X)? = Jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata

2. Setelah menempuh langkah-langkah tersebut, maka langkah selanjutnya adalah

mencari T-skor dengan rumus :

T-skor =50 + 10 (%) (Untuk Jarak)

=50+10 (XS;X) (Untuk Jarak)

Keterangan :

T-skor = Skor standar yang dicari

X = Skor yang diperoleh seseorang
X = Nilai rata-rata

S = Simpangan baku

Rumusan- rumusan di atas merupakan langkah awal yang diperlukan untuk
pengelolaan data hasil tes pada tahap sebenarnya, yang akan dipergunakan untuk
menyelesaikan pengelolaan data untuk memperoleh nilai-nilai yang menjadibahan
penelitian yang dilakukan.

3. Menguji Normalitas Data dengan Uji Kenormalan Liliefors
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Pengujian ini bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan data penelitian.
Prosedur yang digunakan untuk menguji normalitas data menurut Nurhasan et al.
(2008 : 118-119) adalah :

Hitung nilai rata-rata dan simpangan baku (S).

Hitung nilai Zi masing-masing skor yang didapat dengan pendekatan

L _Xi—X
TS

Tentukan luas derah dengan bantuan tabel F (nilai-nilai Z). jika nila Zi-nya

negative, maka ketentuannya (0,5 — hasil tabel Zi) dan jika nila Zi positif, maka
dalam menentukan F (Zi) adalah 0,5 + hasil tabel Z.

. Selanjutnya dihitung proporsi S (Zi) dengan pendekatan urutan skor dibagi jumlah

keseluruhan.’

urutan
S(Zi) =

Menghitung selisih F(Zi) — S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya (|F(Zi) -
S(zi))).

Hasil selisih tersebut ambil harga terbesar (Lo0).

Untuk menolah atau menerima hipotesis, kit bandingkan Lo dengan nilai kritis L
yang diambil dari daftar untuk taraf nyata o yang dipilih. Kriteria penerimaan atau
penolakan hipotesisnya adalah : hipotesis diterima apabila Lo < Lo tabel, dan
hipotesis ditolah apabila Lo > La tabel.

Menghitung Korelasi Antara Varibel X dengan Variabel Y

Setelah mengetahui normalitas data, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah

menghitung korelasi antar variabel dengan teknik korelasi skor berpasangan.Langkah
ini dimaksudkan untuk menghitung tingkat korelasi antar variabel. Untuk menghitung
korelasi ini dapat digunakan pendekatan statistika dari Pearson dengan rumus
(Nurhasan et al., 2008 : 57) :
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XXiY

'}/ =
VEXDEYY)

Keterangan :

y = Korelasi antara variabel X dan variabel Y
X1 = Beda antara tiap skor dengan nilai rata-rata variabel X
Y1 = Beda antara tiap skor dengan nilai rata-rata variabel Y

Tabel 3.1
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi
terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

(Sugiyono 2007:2008)
2. Menguiji Signifikansi Korelasi Antara Varibel X dan Variabel Y
Untuk mengetahui tingkat signifikansi korelasi antar variabel, dilakukan uji t dari
koefisien korelasi dengan menggunakan rumus yang diungkapkan Nurhasan
(2008 :195) sebagai berikut :

- rvn —2
N
Keterangan :
t  =nilai t-hitung yang dicari
r = koefisien korelasi variabel
n = banyaknya sampel
3. Menghitung derajat hubungan tiga variabel atau koefisien korelasi mutiple dengan

menggunakan rumus:
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|y 12y, = 2ryryor;
Ry, =

Keterangan :

Ry, = Koefisien kolerasi yang dicari
1872} = Koefisien kolerasi antara y dan x;
Ty, = Koefisien kolerasi antara y dan x»
I =Koefisien kolerasi antara x;dan x;

4. Menguji signifikasi koefisien kolerasi multiple atau ganda dengan menggunakan
pendekatan statistic uji-F dengan :
Z R/K
(1-R)(n—-k-1)

Keterangan :

F = F hitung yang dicari

R = Koefisien kolerasi yang dicari
K = Banyaknya variabel bebas

n = Jumlah sampel

Uji F ini dimaksudkan untuk membuktikan koefisien kolerasi multiple atau ganda
bersifat nyata atau tidak nyata dengan ketentuan bila harga F piwunglebih besar dari F tapel
pada taraf nyata o = 0.05 dengan dk = ( n- k- 1), maka koefisien kolerasi multiple atau

ganda bersifat nyata atau sebaliknya.
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